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ABSTRAK 
Pemerintahan desa yang merupakan salah satu pemerintahan yang 
bertugas mengatur dan mengelola sumber daya dalam pemerintahan di tingkat 
desa dan mempunyai kewajiban untuk penyelenggaraan administrasi 
kependudukan sebagai bentuk pelayanan terhadap masyarakat.  Sistem informasi 
Administasi Kependudukan  Desa sampora yang selama ini mempunyai sistem 
informasi yang masih dalam bentuk manual baik dalam bentuk berkas-berkas 
ataupun dalam bentuk Ms.excel, di karenakan sistem tersebut sehingga 
memperlambat proses pelayanan pendataan kependudukan. Dalam pengembangan 
sistem ini, peneliti menggunakan metodologi Rapid Application Development 
(RAD) sebagai metode pengembangan sistem. Dengan Unified Modelling 
Language (UML) sebagai tool dalam analisa dan perancangannya, PHP sebagai 
bahasa pemrograman dan MySQL sebagai basis data. Pembuatan sistem informasi 
ini mempunyai tujuan untuk mempermudah pengelolaan data kependudukan 
tertata sebaik-baiknya ,sehingga data yang dihasilkan akurat agar penyajian data 
menjadi cepat dan akurat, sehingga dapat meningkatkan pelayan publik di Desa 
Sampora.. 
Kata Kunci : Informasi, Administrasi Kependudukan, Website, RAD, UML. 
 
ABSTRACT 
 Village government is one of the governments that regulates resources in 
government at the village level and has the authority to administer population 
administration as a form of service to the community. The sample Village 
Population Administration information system that has had a system of 
information that is still in the form of manuals in the form of files or in the form of 
Ms.Excel, because of this system that improves the population data collection 
service process. In developing this system, this research uses the Rapid 
Application Development (RAD) method as a system development method. With 
the Unified Modeling Language (UML) as a tool in analysis and design, PHP as a 
programming language and MySQL as a database. The making of this 
information system has the purpose of facilitating the management of population 
data, so that the resulting data is accurate so that the presentation of data 
becomes fast and accurate, so that it can improve public servants in Sampora 
Village. 
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BAB I PENDAHULUAN 
Pemerintahan desa yang merupakan salah satu pemerintahan yang bertugas 
mengatur dan mengelola sumber daya dalam pemerintahan di tingkat desa dan 
mempunyai kewajiban untuk penyelenggaraan administrasi kependudukan 
sebagai bentuk pelayanan terhadap masyarakat. Pencatatan kependudukan yang 
merupakan sub-sub administrasi kependudukan perlu di tata dengan sebaik-
baiknya agar dapat memberikan perbaikan dalam pemerintahan dan 
pembangunan. 
Desa Sampora yang terletak di kecamatan Cisauk kabupaten Tangerang ini 
merupakan desa yang masuk dalam lingkup pembangunan Sinar Mas Land yang 
merupakan perusahan di bidang properti sehingga dari tahun 2010 jumlah 
penduduk 3.652 jiwa  meningkat 5.376 jiwa di tahun 2017. 
Desa sampora yang selama ini mempunyai sistem informasi yang masih 
dalam bentuk manual baik dalam bentuk berkas-berkas ataupun dalam bentuk 
excel, di karenakan dengan sistem tersebut sehingga memperlambat proses 
pelayanan pendataan kependudukan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Informasi 
Informasi ialah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting 
bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan 
dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan 
dating[1]. 
2.2 Administrasi Kependudukan 
Administrasi kependudukan adalah rangkaian kegiatan dan penertiban 
dalam penertiban dokumen dan data kependudukan melalui pendataan penduduk, 
pencatatan sipil, pengolalaan informasi penduduk serta pendayagunaan, hasilnya 
untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain. 
2.3 Aplikasi Web 
Adalah aplikasi yang disimpan dan dieksekusi di lingkungan web server. 
Setiap permintaan yang dilakukan oleh user melalui aplikasi klien (web browser) 
akan di respon oleh aplikasi web dan hasilnya akan dikembalikan lagi ke hadapan 
user. Dengan aplikasi web, halaman yang tampil di layar web browser dapat 
bersifat dinamis, tergantung dari nilai data atau parameter yang dimasukan oleh 
user. 
2.4 Rapid Application Development (RAD) 
RAD (Rapid Application Development) adalah model proses pengembangan 
perangkat lunak yang bersifat incremental terutama untuk waktu pengerjaan yang 
pendek. Model RAD adalah adaptasi dari model air terjun versi kecepatan tinggi 
dengan menggunakan model air terjun untuk pengembangan setiap komponen 
perangkat lunak[2]. 
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Analisa terhadap sistem yang sedang berjalan adalah suatu kegiatan untuk 
mempelajari interaksi sistem yang terdiri atas pelaku proses dalam sistem, 
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prosedur, dan data serta informasi yang terkait. Kegiatan ini menggambarkan 
suatu sistem pada model yang dapat mengidentifikasi seluruh aspek yang terlibat 
dalam sistem tersebut. 
3.2. Perancangan Aplikasi 
3.2.1. Deskripsi Use Case Diagram Sistem Usulan 
 Use Case diagram merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh sistem, 
biasanya merupakan sebuah respon untuk permintaan dari pengguna sistem, 
bahwa aktor tidak selalu sama dengan sumber dari peristiwa di event table karena 
aktor di use case  merupakan orang yang berinteraksi dengan sistem yang mana 
sistem harus meresponnya[3]. 
uc Use Case Model
Penduduk
Admin
Kepala Desa
Sistem Informasi
Kependudukan
A
Login
Kelola Data & 
Laporan 
Kependudukan
Membuat 
Surat 
Keterangan
Mengelola 
Data 
Penduduk
Mendata 
Keluarga
Mendata 
Kematian
Mendata  
Kelahiran
Mendata 
Pindah 
Keluar
Mendata 
Pindah 
Masuk
 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram Sistem Usulan 
 
3.2.2. Activity Diagram Sistem Usulan 
Diagram aktivitas adalah tipe khusus dari diagram status yang 
memperlihatkan aliran dari suatu aktvitas ke aktivitas lainnya dalam suatu sistem. 
Diagram ini  tentunya penting dalam pemodelan fungsi – fungsi suatu sistem 
memberi tekanan pada aliran kendali antar objek[4]. 
a.  Activity Diagram Login Bagian Admin Sistem Usulan 
Diagram ini menunjukan alur dari  login sistem bagian admin dimana admin 
memasukan Nik dan Pasword. 
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act login admin
SistemPenduduk
Masuk Menu 
Login
Input Nik & 
Penduduk
Mulai
Menampilkan 
Halaman 
Home Admin
Menampilkan 
Kesalahan
Menampilkan 
Menu Login
selesai
verifikasi
 
Gambar 3. 2 Activity Diagram Login Bagian Admin 
Sistem Usulan 
3.2.3. Sequence Diagram Sistem Susulan 
a.  Sequence Diagram Login Bagian Admin Sistem Usulan 
sd Login Admin
Admin
:Halaman
Login
Admin
:Proses :
Tbl_Admin
:Halaman
Home
Admin
:
getData
()
:
Gagal
()
:Input Username &
Password()
:
Masuk
()
:Pilih
Button
Login() :
Validasi
()
:
Masuk
()
 
Gambar 3. 3 Sequence Diagram Login Bagian Admin 
Sistem Usulan 
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
4.1 Implementasi 
Implementasi adalah proses penggunaan atau penerapan program aplikasi 
yang telah dibuat atau diperbaiki pada proses perancangan. Tujuan implementasi 
adalah untuk mengkonfirmasi modul perancangan program pada pelaku sistem 
sehingga pengguna (user) dapat memberi masukan pada pengembangan sistem. 
Adapun implementasi sebagai berikut : 
4.1.1 Implementasi Perangkat Keras 
Perangkat keras (Hardware) yang direkomdasikan untuk 
mengimplementasikan sistem adalah sebagai berikut: 
1. Processor  :  Intel(R) Celeron(R) CPU N3050 @ 1.60GHz 1.60 GHz 
2. Harddisk  : 500 GB 
3. RAM  : 2.00 GB 
4. Monitor  : 14 Inch 
4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang direkomdasikan untuk mengimplementasikan sistem 
adalah sebagai berikut: 
a. Sistem Operasi Windows 8.1 
b. Xampp versi 3.2.1 
c. Aplikasi pengolah source code Sublime Text 3 
d. Browser Software seperti: Mozilla Firefox, Google Chrome 
4.2 Implementasi Antarmuka 
a. Tampilan Halaman Login Penduduk 
 
Gambar 4. 1 Halaman Login Penduduk 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan merancang solusi pemecahan masalah, serta 
mengimplementasikan sistem yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
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1. Sistem ini dibuat memungkinkan data administrasi kependudukan 
tersimpan dan tertata sebaik-baiknya serta terhindar dari salah input dan 
data ganda karena sistem ini di lengkapi dengan alert peringatan jika ada 
data ganda. 
2. Sistem ini dilengkapi menu pencarian dan pengelolaan data otomatis untuk 
membantu aparat desa untuk memonitoring perkembangan desa sehingga 
penyajian data terhadap pemerintah pusat ataupun masyarakat yang 
awalnya secara manual menjadi otomatis tersaji di sistem sehingga lebih 
cepat . 
3. Dalam pelayanan pembuatan surat keterangan bisa di pesan secara online 
tinggal menunggu di tanda tangani kepala desa paling cepat 30 menit  dan  
bisa di ambil setelah menerima sms pengambilan sehingga penduduk tidak 
perlu menunggu di Kantor Balai Desa. 
5.2 Saran 
Dalam sistem ini disadari masih banyak kekurangan dan kelemahan, oleh 
karena itu untuk pengembangan selanjutnya disarankan: 
1. Sistem ini masih terbatas data diri dan keluarga, data kependudukan 
(kelahiran, pindahan, dan kematian), data sumber daya (usia, pendidikan, 
dan mata pencaharian). Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan 
dapat memberikan Informasi atau laporan data-data yang lebih meluas  
2. Dalam tahap pengembangan website, disarankan agar dapat diakses pada 
ponsel atau mobile. 
3. Direalisasikan ke sistem yang lebih besar yaitu dari sistem yang awalnya 
hanya di Desa Sampora bisa digunakan oleh desa-desa disekitarnya. 
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